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ABSTRAK  

Seluas  14.805,14 ha ekosistem pantai di Sulawesi Utara mengalami kerusakan. Baringtonia asiatica Kurz (Keben) 

merupakan salah satu jenis tanaman pantai  yang dapat melindungi daerah pesisir. Salah satu kendala pengembangan keben 

adalah teknik perbanyakan yang belum banyak dikaji. Penelitian ini bertujuan mengetahui kualitas bibit yang dihasilkan dari 

stump dari benih yang telah berkecambah. Rancangan percobaan acak lengkap menggunakan 9 perlakuan yang 

dikombinasikan dari perlakuan panjang akar (0 cm, 5 cm dan 10 cm) dan panjang batang (5 cm, 15 cm dan 30 cm). 

Parameter yang diamati antara lain persen keberhasilan, pertumbuhan dan indeks mutu bibit yang dihasilkan. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa faktor panjang akar dan panjang batang stump berpengaruh nyata terhadap tinggi tunas dan nilai 

kekokohan.  Perlakuan panjang akar 10 cm dan batang 5cm (A10B5) diduga mampu menghasilkan stump yang paling baik 

dengan persen hidup 93 %, tinggi 10,3 cm, diameter 1,08 cm, nilai kekokohan 2,03 dan  indeks kualitas bibit 1,35. 

Berdasarkan aturan dalam rehabilitasi, tinggi stump umur 10 minggu belum memenuhi syarat penanaman.  

Kata Kunci : Baringtonia asiatica, indeks mutu, Stump, hutan pantai 

 

 

ABSTRACT 

There are 14805.14 ha of North Sulawesi coastal ecosystems  that has been damaged. Baringtonia asiatica Kurz (Keben) is 

one type of coastal plants that can be used to protect  coastal areas . Unfortunately, the propagation technique of keben was 

not widely studied. This study aims to determine the characters of seedlings produced from the stumps of seed germination. 

The research used Complete Random Design with nine treatments, consisting of combination between three levels of  root 

length (0 cm, 5 cm and 10 cm), and three levels of the stems length (5 cm, 15 cm and 30 cm). Parameters for analysis include 

percent of success, growth and quality index. The results show that root length and stem length factors significantly affect the 

height and robustness value.  Treatment of root length of 10 cm and 5 cm rods allegedly produces the most excellent quality 

with the survival rates 93 %, height 10.3 cm, diameter 1.08 cm, robustness value  2.03 and index of seed quality 1.35. Based 

on regulation of land rehabilitation, the height of 10 weeks stump have not qualified yet.   

Keywords : Baringtonia asiatica, seedling quality index, stump and coastal forest 

 

PENDAHULUAN 

Seluas 14.805,14 ha sempadan pantai di 

Sulawesi Utara telah mengalami kerusakan (BPDAS 

Tondano, 2011). Kebutuhan bibit untuk rehabilitasi 

pantai tersebut diperkirakan mencapai + 9.870.000 

bibit (Suryawan, 2014). Keben (Baringtonia asiatica) 

merupakan penyusun formasi Baringtonia yang 

mampu meredam angin laut dan mempertahankan 

garis pantai (Chan dan Baba, 2009), sehingga jenis 

ini dapat digunakan sebagai tanaman rehabilitasi 

pantai. 

Beberapa fungsi dan manfaat keben antara lain : 

fungsi fisik sebagai sabuk hijau kawasan pantai 

(Tuhuteru dan Mahfudz, 2012) secara signifikan 

dapat mengurangi kerusakan akibat tsunami (Mile, 

2007). Keben akan membentuk formasi Baringtonia 

yang memiliki daya dukung terhadap keragaman 

burung lebih tinggi dibanding formasi lainnya 

(Sufiandi et al. 2013) dan menurut Sudarmono 

(2005) formasi ini dapat menurunkan suhu udara. 

Kualitas kayu keben termasuk baik dan dapat 

digunakan untuk bahan bangunan (Winarno et. al., 

2003). 

Pengecambahan benih keben dapat 

menghasilkan viabilitasi 70 % menggunakan metode 

Yaplito (2001) dan dapat ditingkatkan hingga 90 % 
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Suryawan et al. (2014). Namun metode Suryawan et 

al. (2014) dilakukan pada bedeng pengecambahan 

sehingga perlu dilakukan penyapihan agar mudah 

dipindahkan. Untuk efisiensi dalam produksi bibit, 

maka perlu menggunakan polibag yang lebih kecil. 

Proses penyapihan ini akan mengurangi panjang 

batang dan akar agar dapat dimasukan dalam polibag 

yang lebih kecil. Pemotongan batang akar dan batang 

disebut dengan stump dengan maksud memudahkan 

saat penanaman di lapangan (Trisna et al., 2013).  

Penelitian ini menggunakan stump dan ditanam 

kembali di polibag. Parameter kualitas yang perlu 

diketahui antara lain indek mutu bibit, pertumbuhan, 

kekokohan dan persen hidupnya. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui kualitas bibit stump 

yang dihasilkan agar diketahui efektivitas produksi 

bibit menggunakan metode ini.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Balai Penelitian 

Kehutanan Manado mulai bulan April hingga Juni 

2014.  

Bahan yang pakai dalam penelitian adalah 

stump keben yang didapat melalui penyemaian 

selama 10 bulan. Penyemaian menggunakan metode 

pembusukan, ditempatkan pada sebidang tanah, 

sehingga telah membentuk akar dan batang yang 

cukup panjang. Bahan lainnya yaitu paranet 25 % 

dan campuran media tanah : cocopeat (1:1) dan 

polibag ukuran 8 x 10 cm. Alat yang digunakan yaitu  

gunting stek, timbangan, oven, kaliper dan mistar.  

Rancangan Penelitian 

Penelitian menggunakan rancangan percobaan acak 

lengkap (Complete Random Design) dengan 

perlakuan sebanyak 9 perlakuan dan yaitu  A0B5  = 

panjang akar 0 cm dan batang 5 cm; A0B15 = 

panjang akar 0 cm dan batang 15 cm ; A0B30 = 

panjang akar 0 cm dan batang 15 cm; A5B5 = 

panjang akar 5 cm dan batang 5 cm; A5B15 = 

panjang akar 5 cm dan batang 15 cm; A5B30 = 

panjang akar 5 cm dan batang 30 cm; A10B5 = 

panjang akar 10 cm dan batang 5 cm; A10B15 = 

panjang akar 10 cm dan batang 15 cm; dan A10B30 

= panjang akar 10 cm dan batang 30 cm. Masing 

masing perlakuan menggunakan 3 ulangan dan setiap 

ulangan terdiri dari 5 bibit, sehingga total bibit adalah 

9 x 3 x 5 = 135 bibit tanaman.  

Parameter diamati 

Pengamatan dilakukan terhadap keberhasilan 

hidup, pertumbuhan dan indeks mutu bibit setelah 10 

minggu di persemaian. Keberhasilan hidup dihitung 

berdasarkan jumlah tanaman yang masih segar 

ditandai dengan munculnya daun baru dibanding 

dengan jumlah total tanaman pada perlakuan tertentu. 

Keberhasilan disajikan dalam persentase dihitung 

menggunakan rumus sebagaimana yang digunakan 

oleh  Sari (2001) dan Saepuloh (2013) yaitu :  

 

Pertumbuhan adalah perubahan dimensi tegakan 

dalam waktu tertentu (Latifah, 2004). Tingkat 

kekokohan menurut Adinugraha (2012) dan Leksono 

et al. (2010) dihitung dengan membandingkan antara 

tinggi bibit (cm) dengan diameter pangkal batang 

(mm). Indeks kualitas bibit merupakan formula untuk 

menguantifikasian kualitas bibit secara morfologi 

(Mary dan Landis, 1984). 
Pengukuran pertumbuhan dilakukan terhadap 

pertumbuhan tunas tumbuh. Saat 0 minggu semua 

sampel belum memiliki tunas atau tinggi dan 

diameter tunas masih 0 cm. Nilai kekokohan dihitung 

menggunakan rumus (Adinugraha, 2012) dan 

Leksono et al. (2010).  

 

Indeks mutu bibit berdasar Dickson et al. 1960 

dihitung menggunakan rumus yang disitir Sudomo  

dan Santosa (2011) dan Mary dan Landis (1984) 

yaitu :   

 
Keterangan:  

QI = Indeks mutu bibit (gram) 

Seedling dry wt  = berat kering tanur bibit (gram) 

Height  = tinggi bibit (cm) 

Diameter  = diameter batang bibit pada 

pangkal (mm) 

Top wt.  = berat tanur bibit bagian atas tanah 

(gram) 

Root wt.  = berat tanur bibit bagian akar 

(gram)  

Prosedur Penelitian 

Kegiatan penelitian dimulai dengan 

pengumpulan benih yang berasal dari tegakan 

sumber benih di kawasan Taman Wisata Alam Batu 

Putih pada bulan Mei 2013. Kemudian dilakukan 

pengecambahan menggunakan metode penyayatan 

kulit dan pembusukan di dalam karung sebagaimana 

Suryawan et al. (2014). Benih yang berkecambah 
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ditabur di bedeng tabur dan dipelihara hingga 

berumur 10 bulan.  

Pemilihan anakan berdasar keseragaman 

tinggi yaitu berkisar 50 – 60 cm berjumlah 135 

anakan. Saat pemotongan stump peralatan yang 

digunakan harus bersih dan tajam sehingga tidak 

menyebabkan batang pecah. Pemotongan panjang 

akar diukur dari bagian benih begitu pula panjang 

batang. Setelah Stump tertanam kemudian 

ditempatkan dibawah naungan dan dilakukan 

perawatan selama 10 minggu, meliputi penyiraman 

setiap hari, namun apabila terjadi hujan penyiraman 

tidak dilakukan, serta dilakukan pembersihan gulma.   

Analisa Data 

Analisis sidik ragam digunakan untuk 

mengetahui pengaruh perlakuan terhadap parameter 

yang diamati pada umur bibit 10 bulan dan 

dilanjutkan uji jarak Duncan (DMRT) (Siagian, 

2011).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis varian terhadap 5 

parameter, menunjukkan bahwa faktor perlakuan 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi dan 

nilai kekokohan stump keben yang dihasilkan pada 

umur 10 minggu. Hasil uji lanjut duncan dapat 

menunjukkan beda rata rata pada masing masing 

perlakuan. Berikut adalah hasil uji lanjut duncan 

pada semua perlakuan. 
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Keterangan : A0B5  = panjang akar 0 cm dan batang 5 cm; A0B15 = panjang akar 0 cm dan batang 15 cm ; A0B30 = panjang akar 0 

cm dan batang 15 cm; A5B5 = panjang akar 5 cm dan batang 5 cm; A5B15 = panjang akar 5 cm  dan batang 15 cm; A5B30 = 

panjang akar 5 cm dan batang 30 cm; A10B5 = panjang akar 10 cm dan batang 5 cm; A10B15 = panjang akar 10 cm dan batang 15 

cm; dan A10B30 = panjang akar 10 cm dan batang 30 cm. 

Nilai yang diikuti huruf yang sama dalam satu kolom menunjukan tidak berbeda nyata pada tingkat kepercayaan 95 % 

Gambar 1. Uji Duncan persen hidup (a), pertumbuhan tinggi (b) dan diameter (c), nilai kekokohan (d) serta 

indek mutu bibit (e) pada sembilan perlakuan berumur 10 minggu.  

Persen Hidup  

Pada Gambar 1 point a menunjukkan bahwa 

persen hidup tertinggi diperoleh dari perlakuan 

A10B5 / panjang akar 10 cm dan batang 5 cm yaitu 

mencapai 93 %. Namun variasi persen hidup pada 

masing-masing perlakuan tidak berbeda secara nyata. 

Hal ini menunjukkan bahwa dalam pembuatan stump 

jenis keben ada faktor lain yang berpengaruh 

terhadap persen hidup selain perlakuan yang telah 

diterapkan. Persen hidup stump berkisar antara 60 % 

s/d 93 % dan rata rata persen hidupnya adalah    

76,29 %. Berdasarkan Mary dan Landis (1984), 

persen hidup stump yang dihasilkan memiliki skor 

cukup.  

Beberapa sumber referensi menjelaskan bahwa 

persen hidup stump dipengaruhi oleh kandungan 

unsur C dan N dalam tanaman. Pendapat ini 

dibuktikan oleh Danu et al. (2011) yang menjelaskan 

bahwa stek nyamplung, pertumbuhan akar 

dipengaruhi oleh hormon auksin dan nisbah unsur 

C/N, semakin muda tanaman kandungan C/N 

semakin tinggi dan semakin mudah membentuk 

perakaran baru dan semakin meningkat persen 

hidupnya.  Kramer and Boyer (1995) menjelaskan 

bahwa persen hidup tanaman vegetatif dipengaruhi 

oleh sifat fisiologi tanaman. Sifat fisiologi akar 

tanaman dipengaruhi oleh lapisan epidermis yang 

berada di permukaan akar dan disusun oleh dinding 

tipis yang berfungsi dalam pemanjangan sel dan 

pertumbuhan rambut akar. Semakin panjang akar 

pada suatu tanaman akan semakin banyak pula 

rambut akar, sehingga peluang penyerapan nutrisi 

lebih besar dan memperkokoh kedudukan tanaman 

untuk dapat bertahan hidup. Sedangkan Haygreen 

dan Bowyer (1982) menjelaskan faktor yang 

berpengaruh adalah adanya sel parenkim pada akar, 

yaitu semakin panjang akar sel parenkim akan 

berpengaruh terhadap kecepatan pertumbuhan akar 

baru.  

Ketiga referensi menjelaskan bahwa persen 

hidup tanaman vegetatif sangat dipengaruhi oleh 

faktor internal. Diduga pada jenis keben memiliki sel 

parenkim, sifat fisiologi dan unsu C/N yang baik, 

sehingga walaupun dilakukan pemotongan panjang 

akar dan batang tidak menyebabkan variasi persen 

hidup yang nyata. Berdasarkan Danu et al. (2011) 

untuk mendapat persen hidup yang tinggi dalam 

pembuatan tanaman secara vegetatif dapat 

menggunakan zat pengatur tumbuh.  

Pertumbuhan Tinggi dan Diameter 

Berdasarkan Gambar 1b dan 1c, perlakuan yang 

diterapkan memiliki pengaruh yang nyata terhadap 

pertumbuhan tinggi stump. Pertumbuhan tunas stump 

pada perlakuan A0B5 adalah paling tinggi  namun 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya kecuali 

terhadap perlakuan A5B30 dan A10B30. Pada 

perlakuan A5B30 dan A10B30 memiliki 

pertumbuhan paling rendah dan berbeda nyata 

terhadap perlakuan lainya kecuali terhadap A0B5. 

Pada parameter diameter, stump tidak mengalami 

perbedaan yang nyata antar perlakuan. 

Data pertumbuhan tinggi dan diameter dalam 

penelitian ini dapat menjelaskan kondisi daya serap 

akar baru terhadap unsur hara. Perakaran yang 

tumbuh baik akan menghasilkan pertumbuhan tinggi 

dan diameter yang lebih tinggi. Panjang batang stump 

juga akan berpengaruh terhadap pemanfaatan unsur 

hara yang berhasil diserap. Unsur hara yang terserap 

digunakan untuk mencukupi sel batang utama dan 

atau menghasilkan tunas baru. Menurut Nilsen dan 

Orcutt (1996) pertumbuhan tinggi dipengaruhi oleh 

sel yang ada pada batang atau adanya hormon auksin 

pada batang. Menurut Marschner et al. (1996) nutrisi 

dibawa dari akar menuju daun untuk dilakukan 
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proses fotosintesis, kemudian akan disebarkan 

keseluruh bagian tubuh tanaman. Pada stump 

berbatang lebih pendek kebutuhan nutrisi untuk 

seluruh bagian tanaman lebih rendah dibanding 

stump berbatang panjang. Hal tersebut 

mengakibatkan sebagian besar nutrisi akan 

digunakan dalam pembentukan tunas sehingga 

pertumbuhan tunas akan lebih cepat.  

Berdasar Gambar 1, tinggi rata-rata tanaman 

tergolong masih rendah untuk dapat ditanam. Syarat 

tinggi minimal tanaman hutan untuk dapat ditanam 

sesuai peraturan Perdirjen RLPS adalah 20 cm 

(Sudrajat, 2010), sehingga stump keben belum dapat 

dilepas untuk dapat ditanam. Pertumbuhan tinggi 

stump khususnya jati dapat ditingkatkan dengan 

pemberian pupuk NPK 2 gram (Suwandi et al., 

2006).  

Pada parameter diameter stump keben umur 10 

minggu menunjukkan bahwa perlakuan yang 

diterapkan tidak berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan diameter tunas yang dihasilkan. Rata-

rata pertumbuhan diameter berikisar antara 0,9 mm 

pada perlakuan A5B15 sampai dengan 1,4 mm pada 

perlakuan A0B30.  

Latifah (t.thn) dan Marschner et al. (1996). 

menjelaskan bahwa pertumbuhan diameter 

merupakan hasil pertumbuhan sekunder (secondary 

growth), sedangkan tinggi merupakan hasil 

pertumbuhan primer (initial growth). Batang stump 

yang lebih panjang memiliki sel batang lebih banyak 

dibanding batang stump yang lebih pendek. Hal ini 

menyebabkan penyerapan nutrisi lebih banyak 

dilakukan oleh batang dibanding tunas. Batang yang 

telah terpotong ujung pertumbuhannya tidak akan 

mengalami pertumbuhan  primer, sehingga yang 

terjadi adalah pertumbuhan sekunder atau diameter. 

Proses tersebut menyebabkan batang utama tunas 

mengalami pertumbuhan diameternya, begitu pula 

tunas akan lebih cepat mengalami pertumbuhan 

sekundernya. 

Nilai Kekokohan Bibit  

Berdasar Gambar 1, perlakuan yang diterapkan 

berpengaruh nyata terhadap nilai kekokohan. Hasil 

analisis duncan menunjukan ada 4 kelompok variasi 

nilai kekokohan yang berbeda nyata. Nilai 

kekokohan tertinggi (11,2) dihasilkan dari perlakuan 

A0B5 dan nilai kekokohan terendah (3,2) terjadi 

pada perlakuan A5b30. Diantara nilai terendah dan 

tertinggi terdapat 2 kelompok yang berbeda nyata.  

Nilai kekokohan merupakan indikator daya 

adaptasi tanaman di lapangan. Semakin tinggi nilai 

kekokohan pada umumnya akan menurunkan tingkat 

daya hidup dan adaptasi di lapangan (Komala dan 

Kuwoto. 2008). Nilai yang diperkenankan untuk bibit 

yang masih di persemaian yaitu 6,3 – 10,8 (Adman, 

2011). Berdasarkan gambar 1 ada 4 perlakuan yaitu 

A10B5, A5B15, A0B15 dan A5B5 menghasilkan 

stump keben sesuai dengan standar yang 

diperkenankan. Berdasarkan pendapat Komala dan 

Kuwoto (2008) dan Adman (2011) hanya  1 

perlakuan yang diduga kurang adaptif apabila 

ditanam di areal terbuka yaitu A0B5 karena nilai 

kekokohan di atas yang diperkenankan. Berdasarkan 

pengamatan, bibit yang memiliki nilai kekokohan 

tinggi tingkat kekerasan batangnya lebih rendah 

dibandingkan pada bibit yang nilai kekokohannya 

rendah. 

Nilai kekokohan juga dipengaruhi oleh faktor 

lain sebagaimana Kurniaty et al. (2010) dan Muin et 

al. (2006) menunjukkan bahwa intensitas cahaya 

akan berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman 

yaitu akan optimal pada intensitas tertentu dan nilai 

kekokohan sangat dipengaruhi oleh pertumbuhan. 

Penggunaan paranet menyebabkan stump keben 

berkompetisi untuk mendapatkan sinar matahari. Hal 

ini berpengaruh terhadap pertumbuhan tinggi lebih 

cepat dibanding diameter, sehingga nilai kekokohan 

akan turun.  

Faktor lainnya adalah tingkat kesuburan tanah. 

Berdasarkan Adinugraha (2012) dan Herdiana (2008) 

pemberian pupuk NPK akan meningkatkan nilai 

kekokohan.  

Indeks Mutu Bibit 

Gambar  1 menunjukkan bahwa perlakuan yang 

diterapkan tidak berpengaruh nyata terhadap indeks 

mutu bibit stump yang dihasilkan. Indek mutu bibit 

tertinggi terjadi pada perlakuan A10B5 yaitu 

mencapai 2,3. Nilai indek mutu bibit dikategorikan 

baik berdasarkan Sudomo dan Santoso (2011) yaitu 

bibit siap tanam dilapangan memiliki standar 

minimal 0,9.  

Parameter IMB didapat dari perhitungan yang 

lebih komplek yaitu berat tanaman bagian atas, 

bagian bawah, nilai kekokohan, sehingga faktor 

ekternal lebih berpengaruh terhadap nilai indek mutu 

bibit seperti tingkat kesuburan, aerasi dan drainase 

media, intensitas cahaya, suhu dan kelambaban. 

Sebagaimana Leksono et al. (2010) menjelaskan 

bahwa faktor genetik dan lingkungan memberikan 

faktor yang  terbesar dalam pembentukan kualitas 

bibit. Berdasarkan Sudomo dan Santoso (2011) pada 

penelitian mindi didapat kesimpulan bahwa bahwa 
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penggunaan media yang lebih subur dan drainase 

yang lebih baik dapat meningkatkan nilai indek mutu 

bibit mindi. Pada penelitian ini media yang 

digunakan adalah cocopeat sebagai campuran dengan 

tanah. Hasil penelitian Irawan dan Hidayah (2014) 

menyimpulkan bahwa cocopeat dapat meningkatkan 

drainase dan aerasi media serta sesuai untuk 

digunakan dalam pembibitan cempaka.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan percobaan, disimpulkan bahwa 

perlakuan faktor variasi panjang akar dan panjang 

batang stump memiliki pengaruh nyata terhadap 

tinggi tunas dan nilai kekokohan. Perlakuan panjang 

akar 10 cm dan batang 5 cm dapat menghasilkan 

persen hidup paling tinggi mencapai 93,3 %. 

Berdasarkan tinjauan parameter, secara umum 

metode yang diterapkan dipandang cukup baik dan 

menghasilkan bibit yang sesuai dengan standar nilai 

kekokohan dan indek mutu bibit. Namun berdasarkan 

peraturan yang ada pada umur 10 minggu, tinggi 

bibit belum memenuhi standar minimal sebagai 

bahan tanaman rehabilitasi.  

SARAN 

Pembuatan stump keben sebaiknya dilakukan 

lebih dari 10 minggu (2,5 bulan) dan dapat 

menggunakan perlakuan panjang akar 10 cm dan 

batang 5 cm agar dapat menghasilkan jumlah bibit 

yang lebih banyak. Perlu dilanjutkan uji lapangan 

agar diketahui respon hidupnya.  
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Lampiran 1. Tabulasi data sifat bibit stump keben 

Perlakuan Parameter Pengamatan (nilai rata - rata) pada setiap ulangan 

Panjang (cm) persen hidup  

(%) 

pertambahan tinggi 

tunas (cm) 

pertambahan 

diameter tunas (cm) 

Kekokohan Indek Mutu 

Bibit 

Batang Akar 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

5 

0 100 40 60 13,0 13,0 8,8 1,5 1,0 0,7 8,7 12,7 12,1 3,2 1,3 1,1 

5 80 100 80 12,1 10,8 9,8 1,2 1,2 1,1 10,1 9,0 8,7 2,2 1,4 1,3 

10 80 100 100 6,5 9,6 9,3 1,0 1,6 1,4 6,4 6,0 6,6 0,9 2,0 4,0 

15 

0 60 80 80 10,3 10,8 8,8 1,4 1,2 0,9 7,2 9,4 9,9 1,6 1,4 0,7 

5 40 80 60 3,9 7,25 12,5 1,0 0,9 0,9 3,9 8,1 14,4 1,4 1,9 1,5 

10 60 100 100 3,5 13 8,1 0,9 1,4 1,4 3,9 9,2 5,6 2,3 2,1 1,0 

30 

0 40 80 100 5,4 5,13 7,7 1,4 1,3 1,4 3,9 3,9 5,3 1,3 1,1 1,1 

5 0 100 100 0 9,02 6,8 0 1,9 1,4 0,0 4,7 4,8 3,1 2,1 0,9 

10 60 100 80 6 3,7 7,25 1,2 1,4 1,0 5,0 2,6 7,0 1,3 1,7 2,2 


